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ABSTRAKSI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena fatherless yang dapat memengaruhi 

pembetukan pengelolaan informasi pribadi pada laki-laki Generasi Z dalam relasi 

interpersonalnya. Kekosongan figur ayah tersebut menyebabkan individu harus 

mengonstruksi aturan privasi secara mandiri melalui pengalaman relasi secara 

personal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen privasi 

komunikasi pada laki-laki Generasi Z yang mengalami fatherless dalam mengelola 

informasi pribadi pada relasi interpersonalnya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam terhadap tujuh informan laki-laki Generasi Z berusia 20-25 tahun di 

Jawa Timur yang mengalami fatherless. Melalui analisis data menggunakan teori 

manajemen privasi komunikasi oleh Sandra Petronio, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa laki-laki Generasi Z dengan kondisi fatherless melakukan pengelolaan 

informasi pribadi secara aktif sebagai strategi perlindungan diri melalui konstruksi 

mandiri tanpa panduan figur ayah. Pengelolaan ini melibatkan aturan privasi 

berdasarkan kepercayaan dan kedekatan, pertimbangan risiko yang ketat, batasan 

privasi yang jelas untuk mencegah kebocoran informasi. Pengalaman fatherless 

tidak sepenuhnya menentukan pengelolaan privasi, tetapi pengalaman relasi dan 

proses adaptasi individu atas kondisi tersebut lebih memengaruhi pembentukan 

manajemen privasi komunikasi. 

Kata Kunci: Manajemen Privasi Komunikasi, Fatherless, Generasi Z, Laki-laki, 

Relasi Interpersonal. 
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ABSTRACT 

The research was conducted due to the fatherless phenomenon which influences the 

Generation Z men formation of personal information management in interpersonal 

relationship. The absence of father figure causes the individuals to have to build 

personal boundaries independently through personal relationship experiences. This 

aims to determine how Generation Z men who have lost their father figure manage 

communication privacy in order to manage personal information in their 

interpersonal relationships. Descriptive qualitative methods along with data 

collection were used through in-depth interviews with Generation Z male 

respondents aged 20-25 years who had experienced the loss of a father, located in 

East Java. Through data analysis using the theory of communication privacy 

management by Sandra Petronio, the results of the study show that Generation Z 

men who live without fathers actively apply personal information management as 

a self-defence strategy independently without the assistance of father figure. This 

management includes personal rules based on trust and intimacy, strict risk 

considerations, and clear personal boundaries to prevent information leakage. 

Fatherless condition does not completely determine the management of privacy, but 

rather the experience of relationships and the individual's adaptation process to 

this condition have a greater influence on the formation of communication privacy 

management. 

 

Keyword: Communication Privacy Management, Fatherless, Generation Z, Men, 

Interpersonal Relationship.
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